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ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the effect of firm age, firm size, leverage, audit 

committee, board commissioner, institutional ownership on intellectual capital disclosure 

and profitability as a moderator variable at property and real estate companies which are 

registered in Indonesia Stock Exchage for period 2011-2015.The Secondary data of this study 

are collected by learning the company’s financial statements and the 236 research samples 

were determined by purposive sampling method. Technique of data analysis is the Multiple 

Linier Regressionsand the data were processed by using SPSS for windows 21. The result of 

this research showed that only firm size variable influence the intellectual capital disclosure, 

while firm age, leverage, audit committee, board commissioner, institusional ownership have 

no effect on intellectual capital disclosure, also the result prove that the  profitability 

variablecould not moderate board commissioner end ownership structure on the disclosure 

of intellectual capital. 

 

Keyword :Intellectual capital, firm age, firm size, leverage, audit committee, board 

commissioner, institutional ownership, profitability 
 

PENDAHULUAN  

Munculnya pengetahuan dan 

teknologi baru menjadikan perusahaan 

merubah sifat kerjanya. Hampir semua 

komunitas setuju bahwa aset pengetahuan 

lebih penting untuk proses menciptakan 

nilai bagi perusahaan (Kumala dan Sari, 

2016). Perkembangan tersebut berlaku 

untuk sektor pengetahuan intensif industri, 

yaitu salah satunya teknologi informasi. 

Industri yang bergerak dalam basis 

pengetahuan (knowledge based industries), 

antara lain meliputi : industri dalam bidang 

komputerisasi, industri dalam perangkat 

lunak, industri dalam bidang penelitian 

dan pengetahuan, dan industri dalam 

bidang jasa yang meliputi industri 

keuangan dan asuransi (Widiyaningrum, 

2004 dalam Kumala dan Sari, 2016).  

Perkembangan teknologi yang 

semakin canggih menuntut para pelaku 

industri  property dan real estate untuk 

mampu mengembangkan perusahaannya 

melalui inovasi-inovasi yang baru, seperti 

menggunakan metode online dalam 

memasarkan produknya. Sebagaimana 

yang dilansir okezone.com, banyak 

perusahaan property dan real estate yang 

merubah cara penjualannya menjadi 

berbasis iklan online.  
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Tabel 1 

Hasil survey penjualan online property dan real estate 

Pakistan  50% Menggunkan web real estate untuk 

mencari properti idaman  

Philipina  26%-45% Mencari rumah idaman mengunakan 

aplikasi iklan online 

Indonesia 10% Mencari properti secara online 

Sumber : Okezone.com

Banyak dari pembeli rumah 

menggunakan sosial media untuk mencari 

dan menemukan propeti idaman, seperti 

terlihat dalam tabel 1 di atas developer dan 

agen menyadari bahwa dengan 

meningkatnya band visibility lewat sosial 

media juga dapat meningkatkan penjualan 

(Jason dan Susanti, 2015). Pada akhirnya 

perusahaan bukan hanya mampu untuk 

mengelola produknya tetapi juga 

meningkatkan penjualannya dengan modal 

intelektual yang dimilikinya. Semakin 

tinggi kemampuan modal intelekual yang 

dimiliki oleh perusahaan maka kegiatan 

pemasaran semakin baik, dan kualitas 

produk jasa yang dimiliki semakin baik 

(Purnomosidhi, 2016). 

Intellectual capital adalah 

aktivitas yang dapat dikaitkan dengan 

pengetahuan. Aktivitas-aktivitas tersebut 

sering kali terkait dengan pengembangan 

karyawan, perbaikan organisasi, dan 

pengembangan aktivitas pemasaran 

(Ulum, 2016). Menurut Purnomosidhi, 

2006 Intellectual capital dapat digunakan 

untuk menentukan nilai suatu perusahaan. 

Perusahaan yang mampu menciptakan 

nilai akan dapat bersaing dan memberikan 

keunggulan seiring dengan perkembangan 

yang terus berubah (Jason dan Susanti 

2015). Modal Intelektual mulai 

berkembang di Indonesia seiring dengan 

direvisinya  PSAK  No 19 pada tahun 

2014 tentang Aset Tak Berwujud. PSAK 

No 19 revisi 2014 mengatakan bahwa 

entitas seringkali mengeluarkan sumber 

daya maupun menimbulkan liabilitas 

dalam perolehan, pengembangan, 

pemeliharan atau peningkatan sumber 

daya tak berwujud, seperti ilmu 

pengetahuan atau teknologi, desain, dan 

implementasi sistem atau proses baru, 

lisensi, hak kekayaan intelektual, 

pengetahuan mengenai pasar dan merek 

dagang (termasuk merek produk dan judul 

publisitas)(IAI,2015). Intellectual Capital 

terdiri dari tiga elemen yaitu : sumber daya 

manusia yang dibutuhkan perusahaan 

(Human Capital), kemampuan perusahaan 

dalam menjalankan rutinitas atau kegiatan 

perusahaan (Structural Capital)  dan 

gambaran mengenai hubungan baik 

anatara perusahaan dengan external 

stakeholders (Relational Capital)  (Ulum, 

2016:83). 

Penelitian yang menguji faktor-

faktor yang mempengaruhi intellectual 

capital disclosure telah banyak dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan White, Lee dan 

Tower (2007) belum menemukan adanya 

pengaruh umur perusahaan terhadap 

intellectual Capital disclosure.  

Purnomosidhi (2006) mengatakan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap 

pengungkapan intellectual capital. Hasil 

penelitian tersebut diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan oleh White, Lee, 

dan Tower (2007), Bruggen, Vergauwen 

dan Dao (2009),  Lina (2013), Oktavianti 

dan Wahidahwati (2014). Penelitian yang 

dilakukan oleh White, Lee, dan Tower 

(2007), menunjukkan adanya pengaruh 

leverage  denganintellectual capital 

disclosure, yang didukung oleh penelitian 

Stephani dan Yuyetta (2011). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Soukotta (2012)mengatakan bahwa komite 

audit berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan modal intelektual. 

Permatasari (2010) menemukan bahwa 

dewan komisaris merupakan variabel yang 

berpengaruh signifikan. Penelitian yang 
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dilakukan oleh White dalam Reskino dan 

Margie (2014) mengatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara dewan 

komisaris dengan pengungkapan sukarela 

intellectual capital. Artinah (2013) dan 

Taliyang (2011) menemukan bahwa 

struktur kepemilikan memiliki hubungan 

signifikan terhadap intellectual capital 

disclosure. Artinah (2013) mengatakan 

bahwa konsentasi kepemilikan 

berpengaruh positif signifikan terhadap  

intellectual capital disclosure. 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder, dengan menggunakan data 

laporan keuangan tahunan. Sampel yang 

digunakan perusahaan  Property dan Real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Perusahaan Property dan Real 

estate rentang waktu yang dilakukan mulai 

dai tahun 2011-2015.Penelitian ini penting 

untuk dilakukan karena intellectual capital 

disclosure akan menentukan kemampuan 

bersaing dari suatu perusahaan. 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS  

 

Agency Theory  

Teori Agensi dikemukakan oleh 

Michael C Jansen dan William H 

Meckling  pada tahun 1976. Teori 

keagenan merupakan basis teori yang 

mendasari praktik bisnis perusahaan yang 

dipakai selama ini. Teori tersebut berakar 

dari sinergi teori ekonomi, teori keputusan, 

dan teori organisasi. Prinsip utama teori ini 

menyatakan adanya hubungan kerja antara 

pihak yang memberi wewenang yaitu 

principal (pemilik) dengan pihak yang 

menerima wewenang (agensi) yaitu 

manajer.  

 

Intellectual Capital  

Modal intelektual merupakan salah 

satu aset intangible yang sangat penting di 

era informasi dan globalisasi (Ulum, 

2016:74). Menurut Stewart (1994) modal 

intelektual menggunakan  aset tak 

berwujud berupa pengetahuan, 

kemampuan, dan sistem informasi dalam 

mengungkapkannya. Modal intelektual 

adalah pengetahuan (knowledge), dimana 

tidak semua pengetahuan merupakan 

modal intelektual. Pengetahuan ini tidak 

sama dengan ilmu pengetahuan (scene), 

ilmu pengetahuan umumnya memerlukan 

gelar sedangkan untuk knowledge  tidak 

perlu gelar (Ulum, 2016:73). Modal 

intelektual adalah bagian pengetahuan 

yang diharapkan akanmampu 

menyumbangkan nilai tambah dan 

kegunaan yang berbeda bagi perusahaan. 

 

Komponen Intellectual Capital 

Definisi-definisi tentang Intellectual 

Capital telah mengarahkan beberapa 

peneliti untuk mengembangkan komponen 

spesifik atas IC. Banyak praktisi yang 

mengatakan intellectual capital terdiri dari 

tiga elemen utama (Stewart 1998, Sveiby 

1997, Saint-Onge 1996, Bontis, ea al, 

2000 dalam  Hermawan, 2013) Yaitu : a) 

Human Capital (Modal Manusia) 

merupakanlife blood dalam modal 

intelektual. Modal manusia merupakan 

tempat bersumbernya pengetahuan yang 

berguna, keterampilan, dan kompetensi 

dalam organisasi atau perusahaan. Modal 

Manusia mencerminkan kemampuan 

kolektif perusahaan untuk menghasilkan 

solusi terbaik berdasarkan pengetahuan 

yang dimiliki oleh orang-orang yang ada 

di perusahaan tersebut. b) Structural 

Capital atau Organization Capital (Modal 

Organisasi) merupakan kemampuan 

organisasi atau perusahaan dalam 

memenuhi proses rutinitas perusahaan dan 

strukturnya yang mendukung usaha 

karyawan untuk menghasilkan kinerja 

intelektual yang optimal serta kinerja 

bisnis secara keseluruhaan (Meizaroh dan 

Lucyanda, 2012). c) Relational Capital 

atau  Customer Capital (Modal Pelanggan) 

merupakan sumber yang terkait dengan 

hubungan eksternal peusahaan dengan 

pelanggan, supplier, atau partner dalam 

aset dan pengembangan. Modal pelanggan 

merupakan elemen yang memberikan nilai 

secara nyata yang dimiliki perusahaan 

dengan mitranya.  
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Intellectual Capital Disclosure 

Intellectual Capital Disclosure 

disebut juga dengan Pengungkapan Modal 

Intelektual.Pengungkapan modal 

intelektual diartikan sebagai pengetahuan 

dan aset tak berwujud lainnya yang 

menghasilkan atau menciptakan nilai 

perusahaan saat ini maupun masa akan 

datang (Viedma, 2006 dalam Jason dan 

Susanti, 2015). Pengungkapan perlu 

dilakukan manajemen perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna informasi, 

sehingga terjadinya asimetri informasi 

dapat diminimalisir (Nugroho, 2012 dalam 

Ashari dan Putra, 20116). Perusahaan yang 

mengungkapkan informasi mengenai 

modal intelektual yang dimiliki akan 

mendapatkan manfaat bagi organisasi. 

Beberapa manfaat yang diperoleh antara 

lain untuk membantu organisasi 

merumuskan strategi perusahaan, menilai 

eksekusi strategi, membantu dalam 

keputusan diversifikasi dan ekspansi, dan 

sebagai dasar untuk mengkomunikasikan 

langkah-langkah bagi stakeholder 

eksternal (Fernatti et al, 2003). Intellectual 

Capital Disclosure dapat dihitung dengan 

menggunakan ICD Index yaitu jumlah 

score intellectual capital disclosure dibagi 

total jumlah item yang diukur (36 item). 

  

Umur Perusahaan 

Umur peusahaan mengambarkan 

sejauh mana perusahaan mampu 

menjalankan bisnisnya, juga mampu untuk 

menunjukkan bahwa perusahaan bisa tetap 

eksis, mampu bersaing, dan memanfaatkan 

peluang bisnis di dalam perekonomian 

Meizaroh dan Lucyanda (2012). Umur 

perusahaan dapat dihitung sejak berdirinya 

peruahaan sampai tahun penelitian 

dilakukan.  

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan 

ukuran atau besarnya aset yang dimiliki 

oleh perusahaan (Ashari dan Putra,2016), 

semakin besar ukuran perusahaan, 

perusahaan akan lebih terbuka dalam 

memberikan informasinya dibandingkan 

dengan perusahaan yang lebih kecil. 

Perusahaan yang banyak melakukan 

aktifitas, cenderung memiliki banyak unit 

usaha dan potensi untuk menciptakan nilai 

jangka panjang. Ukuran perusahaan dapat 

diukur dengan log natural dari total aset. 

 

Leverage 

Leverage adalah suatu tingkat 

kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan dana yang mempunyai 

beban tetap (hutang dan atau saham 

istimewa) dalam rangka untuk 

mewujudkan tujuan perusahaan untuk 

memaksimalkan kekayaan pemilik 

perusahaan (Kasmir, 2015:151).  Leverage 

dapat diukur dengan total liabilitas dibagi 

total ekuitas. 

 

Komite Audit  

Komite audit adalah suatu komite 

yang bekerja secara profesional dan 

independen yang dibentuk oleh dewan 

komisaris, tugasnya adalah membantu dan 

memperkuat fungsi dewan komisaris (atau 

dewan pengawas) dalam menjalankan 

fungsi pengawasan (oversight) atas proses 

pelaporan keuangan, manajemen risiko, 

pelaksanaan audit, dan implementasi dari 

corporate governance di perusahaan-

perusahaan (Effendi, 2016:48). Komite 

audit diukur dari jumlah anggota komite 

audit yang ada dalam satu perusahaan pada 

akhir tahun. 

 

Dewan Komisaris  

Dewan Komisaris adalah organ 

perseroan yang bertugas melakukan 

pengawasan secara umum dan/atau khusus 

sesuai dengan anggaran dasar serta 

member nasihat kepada 

direksi.Selanjutnya Komite Nasional 

Kebijakan Governance, (2006) 

mengungkapkan “jumlah anggota Dewan 

Komisaris harus disesuaikan dengan 

kompleksitas perusahaan dengan tetap 

memperhatikan efektifitas dalam 

pengambilan keputusan”. Dewan 

Komisaris diukur dengan melihat jumlah 
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dewan komisaris yang ada di perusahaan 

pada akhir periode, yaitu 31 desember. 

 

Kepemilikan Institusional  

Kepemilikan institusional (investor) 

diartikan sebagai presentase saham yang 

dimiliki oleh institusi. Jika dalam suatu 

perusahaan mempunyai banyak pemilik 

saham, maka kelompok besar individu 

tersebut sudah tidak dapat berpartisipasi 

dengan aktif dalam manajemen perusahaan 

(Dista, 2012). Kepemilikan institusional 

dihitung dengan jumlah saham yang 

dimiliki institusi dibagi jumlah saham 

yang beredar. 

 

Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan 

(Reskino dan Mergie, 2014). Tujuan dari 

setiap perusahaan adalah memperoleh laba 

atau keuntungan guna meningkatkan 

kesejahteraan semua golongan dalam 

perusahaan tersebut. Fahmi (2014) 

mengatakan rasio ini mengukur seberapa 

efektif perusahaan dalam menjalankan 

kegiatannya yang diukur dari besar 

kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperoleh dalam hubungannya dengan 

penjualan dan investasi. Semakin tinggi 

rasio profitabilitas suatu perusahaan akan 

mengambarkan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh keuntungan. 

Profitabilitas dapat diukur dengan return 

on assets yaitu total laba bersih dibagi total 

aset. 

 

Pengaruh Umur Perusahaan terhadap 

Intellectual Capital Disclosure  

Umur peusahaan mengambarkan 

sejauh mana perusahaan mampu 

menjalankan bisnisnya, juga mampu untuk 

menunjukkan bahwa perusahaan bisa tetap 

eksis, mampu bersaing, dan memanfaatkan 

peluang bisnis di dalam perekonomian 

Meizaroh dan Lucyanda (2012). 

Perusahaan akan melakukan perbaikan 

pada informasi yang diungkapkan  dari 

waktu ke waktu. Bertambahnya usia 

perusahaan menunjukkan bahwa 

pengungkapan ikut berkembang. Semakin 

panjang umur perusahaan akan 

memberikan pengungkapan informasi 

keuangan yang lebih luas dibandingkan 

dengan perusahaan lain yang umurnya 

jauh lebih pendek dengan alasan 

perusahaan memiliki pengalaman yang 

lebih dalam mengenai pengungkapan 

laporan tahunan (Santioso, linda dan 

Chandra, 2012). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Taliyang, Latif, dan Mustafa (2011) di 

malaysia dan Lina (2013) yang melakukan 

penelitian di indonesia berhasil 

menemukan adanya hubungan umur 

perusahaan terhadap intellectual capital 

disclosure. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh White, Lee dan 

Tower (2007) belum menemukan adanya 

pengaruh mengenai umur perusahaan 

terhadap pengungkapan intellectual 

capital.  Penelitian tersebut didukung oleh 

penelitian Yuyetta (2011) dan Nugroho 

(2012). 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Intellectual Capital Disclosure 

Ukuran perusahaan merupakan 

ukuran atau besarnya aset yang dimiliki 

oleh perusahaan (Ashari dan Putra,2016), 

semakin besar ukuran perusahaan, 

perusahaan akan lebih terbuka dalam 

memberikan informasinya dibandingkan 

dengan perusahaan yang lebih kecil. 

Perusahaan yang banyak melakukan 

aktifitas, cenderung memiliki banyak unit 

usaha dan potensi untuk menciptakan nilai 

jangka panjang.Informasi yang 

diungkapkan bukan hanya sekedar laporan 

keuangan melainkan modal intelektualnya, 

dikarenakan dengan lebih banyak 

mengungkapkan informasi yang dimiliki 

perusahaan mengisyaratkan bahwa 

perusahaan telah menerapkan prinsip-

prinsip manajemen yang baik. 

Penelitian yang diakukan oleh 

Wahyu (2009) membuktikan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

ukuran perusahaan dengan pengungkapan 
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modal intelektual yang dilakukan pada 

perusahaan yang non-keuangan di BEI. 

Purnomoshidi (2006) mengatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

pengungkapan intellectual capital. 

Diperkuat oleh penelitian White, Lee dan 

Tower (2007), Bruggen, Vergauwen dan 

Dao (2009), Windri dan Januarti (2010), 

Suhardjanto dan Wardhani (2010), 

Taliyang, Latif, dan Mustafa (2011), 

Stephani dan Yuyetta (2011), Ferreira, 

Branco, dan Morreira (2012), Lina 2013), 

Oktavianti dan Wahidahwati (2014). 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nugroho (2012), serta Sudarmadji 

dan Sularto (2007) tidak berhasil 

menunjukkan adanya pengaruh antara 

ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

intellectual capital. Penelitian yang 

dilakukan oleh Kang dan Gray (2011) dan 

Williams (2001) menemukan bahwa 

ukuran perusahaan tidak memiliki 

hubungan signifikan dengan intellectual 

capital disclosure. 

 

Pengaruh leverage terhadap Intellectual 

Capital Dsclosure  

Perusahaan yang menggunakan 

hutang mempunyai kewajiban atas beban 

bunga dan beban pokok pinjaman. 

Penggunaan hutang memiliki resiko yang 

cukup besar atas tidak terbayarnya hutang, 

sehingga penggunaan hutang perlu 

memperhatikan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba (Kasmir, 

2015:151). hal ini akan mengurangi 

reputasi perusahaan di mata investor 

sehingga perusahaan cenderung 

mengurangi pengungkapan, termasuk 

intellectual capital disclosure (Shintya dan 

Ratna, 2016). Artinya perusahaan dengan 

leverage tinggi dapat dikategorikan 

kedalam perusahaan yang tingkat 

pengungkapan intellectual capital rendah, 

sebaliknya perusahaan dengan tingkat 

leverage yang tinggi pengungkapan 

intellectual capitalnya tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

White et al. (2007) mengatakan bahwa 

leverage memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan modal intelektual. 

Sama dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Bradbury (1992) yang menyatakan 

bahwa semakin tinggi rasio leverage atau 

rasio tingkat hutang maka akan semakin 

rendah kepercayaan investor terhadap 

kualitas perusahaan, sehingga intellectual 

capital disclosure  jadi rendah.  Penelitian 

yang dilakukan Sudarmadji dan Sularto 

(2007) menunjukkan bahwa tidak adanya 

pengaruh leverage terhadap intellectual 

capital disclosure. 

 

Pengaruh Komite Audit terhadap 

Intellectual Capital Disclosure 

Komite audit adalah suatu komite 

yang bekerja secara profesional dan 

independen yang dibentuk oleh dewan 

komisaris, tugasnya adalah membantu dan 

memperkuat fungsi dewan komisaris (atau 

dewan pengawas) dalam menjalankan 

fungsi pengawasan (oversight) atas proses 

pelaporan keuangan, manajemen risiko, 

pelaksanaan audit, dan implementasi dari 

corporate governance di perusahaan-

perusahaan (Effendi, 2016:48). Semakin 

baik kinerja komite audit dalam 

menjalankan tugas maka pengendalian 

intern semakin baik, yang berakibat 

perusahaan mampu untuk menjalankan 

kegiatannya, sehingga membuat 

perusahaan memiliki nilai serta memiliki 

keakuratan dan kualitas informasi yang 

baik untuk mengungkapkan modal 

intelektual.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dista 

Amalia Arifah (2012) menyatakan bahwa 

komite audit berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan intellectual 

capitalakan tetapi bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sisca May Retta Siahaan (2015) yang 

menyatakan bahwa komite audit tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan 

intellectual capital. 

Dewan Komisaris terhadap Intellectual 

Capital Discloaure 

Dewan Komisaris bertugas untuk 

mengawasi direksi, memberikan nasihat 
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dan memantau penerapan efektifitas 

perusahaan. Sebagai pihak yang netral dan 

independen dalam perusahaan diharapkan 

mampu untuk menjembatani dan 

melindungi kepentingan pemegang saham 

(Mentari dan Nyoman, 2016). Dewan 

komisaris yang netral mampu untuk 

memberikan kebijakan-kebijakan yang 

behubungan dengan aktivitas 

perusahaan.White, Lee, Tower (2007) 

mengatakan jika komisaris independen 

sudah melakukan pengawasan secara 

efektif, maka pengelolaan perusahaan adan 

dilakukan dengan baik, dan manajemen 

akan mengungkapkan semua informasi 

yang ada termasuk informasi tentang 

intellectual capital. 

White (dalam Reskino dan Lyndra 

2014) menyebutkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan dewan 

komisaris dengan pengungkapan modal 

intelektual sukarela. Mendukung 

penelitian White (dalam Reskino dan 

Lyandra, 2014), Permatasari (2010) 

mengatakan bahwa dewan komisaris 

merupakan variabel yang berpengaruh 

positif signifikan. 

Kepemilikan Institusional terhadap 

Intellectual Capital Disclosure 

Kepemilikan institusional (investor) 

diartikan sebagai presentase saham yang 

dimiliki oleh institusi. Jika dalam suatu 

perusahaan mempunyai banyak pemilik 

saham, maka kelompok besar individu 

tersebut sudah tidak dapat berpartisipasi 

dengan aktif dalam manajemen perusahaan 

(Dista, 2012). Kepemilikan Institusional 

dalam perusahaan akan mempengaruhi 

luas pengungkapan informasi yang 

tercantum di laporan tahunan, karena 

dengan kepemilikan saham dari institusi 

lain tersebut perusahaan lebih dituntut 

untuk mempubikasikan laporan 

tahunnannya, seperti infomasi mengenai 

intellectual capital disclosure (Rezkino 

dan Lyndra, 2014).  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Taliyang (2011) menemukan bahwa 

kepemilikan institusioanal memiliki 

hubungan signifikan terhadap 

pengungkapan intellectual capital. Sama 

halnya dengan Artinah (2013)  juga 

menemukan bahwa konsentrasi 

kepemilikan berpengaruh positif 

signifikan.  

 

Pengaruh Dewan Komisaris terhadap 

Intellectual Capital Disclosure dengan 

Profitabilitas sebagai variabel 

Moderating 

Setiap perusahaan memiliki dewan 

komisaris dimana dewan komisaris bekerja 

secara netral dan independen, dengan tidak 

adanya hubungan dengan perusahaan 

dapat membantu perusahaan untuk 

meningkatkan kemampuan dan 

menjalankan kegiatan perusahaan sesuai 

dengan kebijakan. Manajemen yang 

mampu untuk menjalankan kegiatan 

bisnisnya sesuai dengan aturan dan 

kebijakan yang berlaku akan secara 

sukarela mengungkapkan kemampuan 

modal intelektualnya (Reskino dan 

Margie, 2014). Setiap perusahaan 

memiliki dewan komisaris didalamnya 

yang membantu perusahaan dalam 

meningkatkan kemampuan dan 

menjalankan kegiatan bisnisnya, sehingga 

semakin baik perusahaan dalam 

menjalankan kegiatannya maka tingkat 

keuntungan atau laba yang didapat oleh 

perusahaan akan semakin tinggi dan juga 

sebaliknya semakin buruk perusahaan 

menjalankan bisnisnya perusahaan akan 

mendapatkan keuntungan atau laba yang 

rendah. 

Marisanti (2012) mangatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 

luas intellectual capital disclosure. White 

(dalam Reskino dan Lyandra,2014) 

mengatakan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara dewan komisaris 

pengungkapan intellectual capital. 

(Reskino dan Mergie, 2014) menatakan 

bahwa dewan komisaris terhadap 

intellectual capital disclosure tidak 

mampu dimoderasi oleh profitabilitas. 
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Pengaruh Kepemilikan Instistusional 

terhadap Intellectual Capital Disclosure 

dengan Profitabilitas sebagai variabel 

Moderating 

Kepemilikan institusional (investor) 

diartikan sebagai presentase saham yang 

dimiliki oleh institusi. Jika dalam suatu 

perusahaan mempunyai banyak pemilik 

saham, maka kelompok besar individu 

tersebut sudah tidak dapat berpartisipasi 

dengan aktif dalam manajemen perusahaan 

(Dista, 2012). Perusahaan dalam 

menjalankan bisnisnya membutuhkan dana 

dari pihak eksternal untuk membantu 

jalannya kegiatan perusahaan. Salah 

satunya kepemilikan institusional yaitu 

kepemilikan saham oleh lembaga lain. 

Semakin baik perusahaan mengelola 

saham dari institusi lain maka perusahaan 

secara sukarela akan mengungkapkan 

modal intellektual yang dimiliki, karena 

perusahaan ingin menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki kemampuan 

yang poduktif sehingga membantu 

perusahaan untuk mendapatkan 

kepercayaan kepada institusi dan 

menciptakan laba yang tinggi dari modal 

intellektual yang dimiliki. 

Didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Reskino dan Mergie, 

2014) mengatakan bahwa kepemilikan 

institusional terhadap intellektual capital 

tidak dapat dimoderasi oleh profitabilitas. 

Kerangka pemikiran yang mendasari 

pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1, berdasarkan kerangka 

pemikiran maka dapat dibuat suatu 

hipotesis sebagai berikut: 

H1:Umur Perusahaan berpengaruh 

terhadap Intellectual Capital 

Disclosure 

H2:Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap Intellectual Capital 

Disclosure 

H3:Leverage berpengaruh terhadap 

Intellectual Capital Disclosure 

H4:Komite Audit berpengaruh terhadap 

Intellectual Capital Disclosure 

H5:DewanKomisaris berpengaruh 

terhadap Intellectual Capital 

Disclosure 

H6:Kepemilikan Institusional berpengaruh 

terhadap Intellectual Capital 

Disclosurepada perusahaan property 

dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

H7:DewanKomisaris berpengaruh 

terhadap intellectual capital 

disclosuredengan profitabilitas 

sebagai variabel moderating 

H8:Kepemilikan Institusional berpengaruh 

terhadap intellectual capital 

disclosure dengan profitabilitas 

sebagai variabel moderating 

 

 
 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 
METODE PENELITIAN  

Rancangan Penelitian  

Penelitian ini tergolong penelitian 

tipe kuantitatif, yaitu metode penelitian 

yang memberikan  informasi dalam satuan  

numerik dan  menguji atau memverifikasi 

teori. Sumber data yang didapat  bersifat 

sekunder, yaitu data dari sumber yang 

menerbitkannya di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Data yang digunakan berupa data 

sekunder, yaitu data yang diperoleh dari 

pihak lain yang memiliki hubungan 

dengan data yang akan diambil untuk 

diteliti (Sugiyono,2013:16). Data dapat 

diperoleh menggunakan studi literatur dari 

banyak sumber buku, atau bisa juga 

didapatkan dari catatan mengenai 

penelitian yang diteliti, atau data juga bisa 

didapatkan melalui data yang dipublikasi 

di internet. mengambil data dari 

perusahaan property dan real estate  yang 

terdaftar di BEI dalam periode 2011-2015. 
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Batasan Penelitian  

Batasan dalam penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk membatasi 

pembahasan pada ruang lingkup suatu 

permasalahan. Penelitian ini dilakukan 

untuk menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi intellectual capital 

disclosure dengan menggunakan variabel 

independen yang terdiri dari umur 

perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, 

komite audit, dewan komisaris, 

kepemilikan institusional dengan 

profitabilitas sebagai variabel moderating. 

Sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah intellectual capital 

disclosure di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2015 (www.idx.co.id). 

Menggunakan tahun 2011-2015 sebagai 

awal observasi karena perusahaan. 

 

Identifikasi Variabel  

Variabel dependen (Y) dalam 

penelitian ini yaituIntellectual Capital 

disclosure..Variabel independen (X) dalam 

penelitian ini yaitu Umur Perusahaan (X1), 

Ukuran Perusahaan (X2), Leverage(X3), 

Komite Audit (X4), Dewan Komisaris 

(X5), Kepemilikan Institusional (X6). 

Variabel moderating dalam penelitian ini 

yaitu Profitabilitas. 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

 

Intellectual Capital Disclosure  

Tingkat intellectual capital 

disclosure  pada laporan tahunan yang 

dinyatakan dengan ICD Index (Intellectual 

Capital Disclosure Index). Pengukuran 

intellectual capital disclosure Index 

dilakukan dengan cara membandingkan 

jumlah intellectual capital disclosure 

perusahaan dengan jumlah maksimum 

intellectual capital disclosure  yang  

seharusnya dilakukan oleh perusahaan. 

Rumus ICD index sebagai berikut (Ulum, 

2016:248) : 

ICD index =     
∑  

 
        

Umur Perusahaan  

Umur perusahaan adalah lamanya 

sebuah perusahaan berdiri, berkembang 

dan betahan.Meizaroh dan Lucyanda 

(2012) mengatakan umur peusahaan 

mengambarkan sejauh mana perusahaan 

mampu menjalankan bisnisnya, juga 

mampu untuk menunjukkan bahwa 

peusahaan bisa tetap eksis, mampu 

bersaing, dan memanfaatkan peluang 

bisnis di dalam perekonomian. Umur 

perusahaan dihitung dengan cara sebagai 

berikut (Meizaroh dan Jurica Lucyanda, 

2012). Umur perusahaan dapat dihitung 

sejak berdirinya perusahaan sampai tahun 

penelitian dilakukan. 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan 

ukuran atau besarnya aset yang dimiliki 

oleh perusahaan. Ashari dan Putra (2016) 

semakin besar ukuran perusahaan, 

perusahaan akan lebih terbuka dalam 

memberikan informasinya dibandingkan 

dengan perusahaan yang lebih kecil. 

Ukuran perusahaan dapat diukur dengan 

rumus yaitu (Lina, 2013) : 

Ukuran Perusahaan = Log natural Total 

Aset 

Leverage  

Leverage adalah suatu tingkat 

kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan dana yang mempunyai 

beban tetap (hutang dan atau saham 

istimewa) dalam rangka untuk 

mewujudkan tujuan perusahaan untuk 

memaksimalkan kekayaan pemilik 

perusahaan. Menurut (Kasmir, 2015:151) 

Leverage merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aset 

perusahaan dibiayai dengan utang. Rumus 

Leverage sebagai berikut (Kasmir, 

2015:155) : 

Debt to Equity Ratio =  
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Komite Audit 
Komite audit adalah suatu komite 

yang bekerja secara profesional dan 

independen yang dibentuk oleh dewan 

komisaris, tugasnya adalah membantu dan 

memperkuat fungsi dewan komisaris (atau 

dewan pengawas) dalam menjalankan 

fungsi pengawasan (oversight) atas proses 

pelaporan keuangan, manajemen risiko, 

pelaksanaan audit, dan implementasi dari 

corporate governance di perusahaan-

perusahaan (Effemdi, 2016:48). Komite 

audit pada penelitian ini diukur dari 

jumlah anggota komite audit yang ada 

dalam satu perusahaan pada akhir tahun, 

yaitu 31 Desember. 

 
Dewan Komisaris  

Dewan Komisaris adalah orang 

perseroan yang bertugas melakukan 

pengawasan secara umum dan/atau khusus 

sesuai dengan anggaran dasar serta 

memberi nasihat kepada direksi. Dewan 

komisaris adalah pihak yang netral 

mengawasi para pemegang saham yang 

berhubungan dengan aktivitas perusahaan 

dan mengendalikan perilaku manajer 

perusahaan. komisaris independen dapat 

memberikan nilai yang objektif terhadap 

kinerja manajer dan menilai masalah- 

masalah di perusahaan (Mentari dan 

Nyoman. 2016). Dewan komisaris dalam 

penelitian akan diukur dengan melihat 

jumlah dewan komisaris independen yang 

ada di perusahaan property dan real estate 

pada akhir periode, yaitu 31 Desember. 

 

Kepemilikan Institusional  

Kepemilikan Institusional 

merupakan kepemilikan saham oleh pihak 

institusi lain yaitu kepemilikan oleh 

perusahaan dan lembaga lain.kepemilikan 

institusional (investor) diartikan sebagai 

presentase saham yang dimiliki oleh 

institusi. Kepemilikan institusional 

dihitung dengan mengunakan rumus (Sari 

& Riduwan, 2010 dalam Dewi & 

Nugrahanti, 2014) : 

Kepemilikan Institusional = 

                                         

                         
        

Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Tujuan dari setiap perusahaan adalah 

memperoleh laba atau keuntungan guna 

meningkatkan kesejahteraan semua 

golongan dalam perusahaan tersebut. 

Fahmi (2014) mengatakan rasio ini 

mengukur seberapa efektif perusahaan 

dalam menjalankan kegiatannya yang 

diukur dari besar kecilnya tingkat 

keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan dan 

investasi. Profitabilitas dihitung dengan 

menggunakan umus (Kasmir, 2015:199) : 

ROA = 
                         

           

Populasi Sampel dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini (purpose sampling), yaitu 

pemilihan sampel secara tidak acak yang 

informasinya diperoleh dengan 

menggunakan pertimbangan tertentu 

dimana umumnya disesuaikan dengan 

tujuan atau masalah penelitian.Sampel 

yang digunakan adalah perusahaan 

property dan real estate yang memenuhi 

kriteria yang digunakan dalam penelitian 

ini, sebagai berikut: 

1. Perusahaan property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2011 – 2015. 

2.  Melaporkan laporan keuangan tahunan 

(annual report) pada tahun 2011 – 

2015. 

3. Data perusahaan lengkap. 

4.  Periode tahun laporan keuangan beakhir 

pada 31 Desember 

5. Laporan keuangan dijabarkan dalam 

mata uang rupiah. 
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ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

 

Analisis Statistik Deskriptif  

Tujuan dari analisis ini adalah 

untuk memberikan deskripsi mengenai 

variabel yang digunakan. penelitian ini 

menggunakan satu variabel dependen 

yaitu intellectual capital disclosure pada 

tahun 2011-2015. Variabel independen 

terdiri dari enam variabel dan satu 

variabel modaring yaitu  umur 

perusahaan, ukuran perusahaan, 

leverage, komite audit, dewan komisaris, 

kepemilikan institusional dan 

profitabilitas sebagai variabel 

moderating. Statistik deskriptif suatu data 

yang dilihat dari mean, nilai minimal, 

nilai maksimal dari masing-masing 

variabel. Penjelasan data melalui statistik 

deskriptif dapat memberikan gambaran 

awal tentang masalah yang diteliti.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskiptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ICD 236 .361 1.000 .77871 .101387 
UMUR 236 2.000 49.000 26.62712 9.812538 
LN 236 9.611 13.616 12.40698 .636168 
DER 236 .017 2.849 .71534 .482221 
KA 236 2.000 4.000 2.96610 .258710 
KI 236 1.000 7.000 1.75424 1.067400 
KmI 236 .000 .978 .57025 .264944 
ROA 236 -.306 1.000 .06708 .111868 

Valid N (listwise) 236     

Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan tabel 2 diatas N 

sejumlah 236 yang menunjukkan jumlah 

data sampel laporan keuangan 

perusahaan yang digunakan dalam 

penelitian. Minimum adalah nilai terkecil 

dari suatu pengamanatan, maksimum 

adalah nilai tertinggi  dari suatu data, 

sedangkan mean adalah rata-rata variabel 

dalam penelitian yang dilakukan, dan Std 

deviation adalah rata-rata penyimpangan 

variabel. Berikut disajikan hasil 

pengujian normalitas : 

Tabel 3. Hasil Pemgujian Normolitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 236 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0105453 
Std. Deviation .08927406 

Most Extreme Differences 
Absolute .068 
Positive .054 
Negative -.068 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.039 
Asymp. Sig. (2-tailed) .231 

Sumber : Data diolah 

Dari hasil pengujian di atas, dapat 

dilihat bahwa nilai signifikansi 

Kolmogorov-Smirnov Test dengan nilai 

N sebanyak 236 dan  nilai Asymp Sig. 

sebesar 0.231 dimana nilai tersebut lebih 

besar dari nilai signifikan 0.05 yang 

berarti data berdistribusi secara normal.  

Hasil Pengujian multikolinieritas 

atas penelitian yang menggunakan 

variabel independen umur perusahaan, 

ukuran peusahaan, leverage, komite 

audit, dewan komisaris, kepemilikan 

institusional dan variabel moderasi 

profitabilitas ini dapat dilihat dalam tabel 

4 sebagai berikut :
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Tabel 4. Hasil Pengujian Multikonieritas 

Model Colinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Umur .919 1.088 

Ukuran .808 1.237 

Leverage .903 1.107 

Komite Audit .790 1.265 

Dewan Komisaris .656 1.523 

Kepemilikan Institusional .919 1.089 

Profitabilitas .953 1.049 

Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan tebel 4 di atas dapat 

dilihat bahwa memiliki nilai tolerance 

≥0.10 dan nilai variance inflation factor 

(VIF) ≤ 10, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinieritas pada model 

regresi.  

Pengujian untuk mengetahui ada 

tidaknya autikorelasi dalam penelitian ini 

menggunakan Uji Runt Test dengan 

menggunakan sampel diatas 200 observasi. 

Berikut disajikan hasil pengujian 

autokorelasi :

Tabel 5. Hasil Pengujian Autokorelasi 

 Unstandardized Residual 

Test Value
a 

.01758 

Cases <Test Value 118 

Cases <= Test Value 118 

Total Cases 236 

Number of Runs 108 

Z -1.435 

Asymp.Sig.(2-tailed) .151 

Sumber : Data Diolah  

Dari uji autokorelasi diperoleh angka 

Asymp.Sig 0.151 seperti ang ditunjukkan 

pada Tabel 5, hasil pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa dalam model regesi 

tidak terdapat autokorelasi, yang berarti 

model regresi layak untuk digunakan 

dalam penelitian ini. 

Pengujian heterokedastisitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan Uji 

Gletser. Data yang tidak terdapat 

heterokedastisitas adalah yang mimiliki 

nilai signifikansi melebihi 5%. Berikut 

disajikan hasil pengujian heterokedastisitas 

: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Heterokedastisitas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std.Error Beta 

Constant .024 .024  .983 .327 

Umur .000 .000 -.124 -1.811 .071 

Ukuran -.001 .002 -.035 -.479 .632 

Leverage -.001 .002 -.037 -.537 .592 

KA -.001 .004 -.019 -.253 .801 

DK .001 .001 .068 .839 .403 

KI -.001 .004 -.016 -.240 .811 

ROA -.004 .009 -.035 -.521 .603 

Sumber : Data Diolah

Bedasarkan tabel 6,terlihat bahwa 

variabel umur, ukuran, leverage, komite 

audit, dewan komisaris, kepemilikan 

institusional, dan profitabilitas nilai 
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signifikannya diatas 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak 

terdapat heterokedastisitas. Berikut 

disajikan hasil Uji Regresi dan Uji 

Residual :

Tabel 7. Hasil Pengujian Regresi dan Uji Residual 

Variabel Koefisien Regresi Standar Error t-Hitung t-Tabel Sig. 

Konstanta -.084 .151  -.553 .581 

Umur .001 .001 .074 1.233 .219 

Ukuran .074 .010 .465 7.303 .000 

Leverage .016 .013 .075 1.243 .215 

KA -.024 .025 -.062 -.967 .334 

DK -.002 .007 -.021 -.302 .763 

KI -.019 .023 -.050 -.844 .399 

ROA .012 .024 .035 .523 .602 

DK*ROA .000 .006 .005 .069 .945 

KI*ROA .012 .024 .035 .523 .602 

Adjudted R
2
 .229 

Sig. F .000 

Sumber : Data Diolah 

 

Berdasarkan analisis tabel 7 

menunjukkan bahwa variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen 

sebesar 22.9% sedangkan sisanya yaitu 

77.1% dapat dijelaskan oleh sebab-sebab 

lain diluar model. Dalam uji F dinyatakan 

bahwa tingkat signifikansi sebesar 0.000 

sehingga dapat disimpulkan model 

tersebut dapat dikatakan model yang FIT 

(baik). Hasil uji signifikansi dan uji 

residual  menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap 

intellectual capital disclosure, sedangkan 

umur perusahaan, leverage, komite audit, 

dewan komisaris, kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap 

intellectual capital disclosure, serta hasil 

moderasi menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak mampu untuk 

memperkuat hubungan dewan komisaris 

dan kepemilikan institusional terhadap 

intellectual capital disclosure. 

 

Pengaruh umur perusahaan terhadap 

intellectual capital disclosure  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

umur perusahaan dengan nilai sig 0.219> 

0,05, artinya tidak berpengaruh terhadap 

intellectual capital disclosure. Tidak 

berpengaruhnya umur perusahaan 

mengidentifikasikan bahwa di indonesia  

semakin tua (panjang) umur perusahaan, 

pengungkapan modal intelektual 

perusahaan tidak berarti bertambah luas. 

Dikarenakan perusahaan yang berumur 

lebih panjang memang memiliki 

pengalaman yang lebih dalam 

mempublikasikan laporan keuangannya, 

namun pengalaman yang lebih banyak 

tersebut tidak selalu membuat perusahaan 

lebih memiliki kesadaran untuk 

meningkatkan pengungkapan modal 

intellektual dimilikinya. 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

intellectual capital disclosure  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan dengan hasil uji t 

dengan nilai Sig. 0.000 < 0.05, dengan 

koefisien beta 0.074 berpengaruh  positif 

terhadap intellectual capital 

disclosure.Berpengaruhnya variabel 

ukuran perusahaan menunjukkan bahwa 

perusahaan yang berukuran besar 

mempunyai sistem informasi yang lebih 

baik dalam pengumpulan dan pengelolaan 

informasi, sehingga perusahaan besar 

cenderung lebih luas mengungkapkan 

modal intellektual yang dimilikinya. Selain 

itu pengungkapan modal intellektual lebih 

luas merupakan salah satu usaha 

perusahaan dalam pertanggungjawaban 

publik. 
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Pengaruh leverage terhadap intellectual 

capital disclosure  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

leveragedengan hasil dari uji t dengan nilai 

Sig. 0,215 > 0,05tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan modal 

intelektual.Leverage bukan menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan intellectual capital karena 

perusahaan ingin menjaga citra, nama 

baik, dan reputasi perusahaan sehingga 

ketidakoptimalan dalam mengelola rasio 

leverage tidak banyak diketahui oleh pihak 

eksternal. Hal ini disebabkan pada 

umumnya perusahaan yang memilki 

tingkat hutang yang tinggi cenderung 

memiliki kondisi keuangan yang kurang 

baik. Langkah yang perlu dilakukan 

perusahaan adalah dengan cara 

mengurangi tingkat pengungkapan agar 

menjadi sorotan debtholder.  

 

Pengaruh komite audit terhadap 

intellectual capital disclosure  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komite audit dengan hasil dari uji t dengan 

nilai Sig. 0,334 > 0,05 tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan modal intelektual. 

Artinya luas tidaknya pengungkapan 

informasi intellectual capital tidak 

dipengaruhi oleh jumlah komite audit yang 

dimiliki oleh perusahaan. Hal ini 

disebabkan kurangnya kinerja komite audit 

dalam melaksanakan tugasnya, jumlah 

komite audit mempengaruhi kinerja 

peusahaan. Semakin banyak jumlah 

komite audit yang ada diperusahaan akan 

mempersulit perusahaan dalam 

mengungkapkan modal intellektual secara 

sukarela, karena banyaknya kontribusi 

yang diberikan sehingga manajemen 

perusahaan sulit untuk making decision 

pilihan yang terbaik untuk perusahaan. 

 

Pengaruh dewan komisaris terhadap 

intellectual capital disclosure  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dewan komisaris dengan hasil uji t dengan 

nilai Sig. 0,763 > 0,05 tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan modal intelektual. 

Tidak berpengaruhnya variabel dewan 

komisaris terhadap pengungkapan ICD 

mengambarkan bahwa eksistensi dewan 

komisaris dalam perusahaan hanya sebagai 

pelengkap atau hanya untuk memenuhi 

kebutuhan (persyaratan) formalitas semata. 

Sehingga tugas dan kegiatan dewan 

komisaris dalam perusahaan tidak sesuai 

dengan aturan perusahaan. Selain itu, tidak 

berpengauhnya dewan komisaris dalam 

perusahaan dikarenakan jumlahnya yang 

relatif besar maka tugas dan wewenang 

dalam mengawasi manajemen dan 

pengungkapannya tidak optimal. 

 

Pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap intellectual capital disclosure 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional dengan hasil dari 

uji t dengan nilai Sig. 0,399> 0,05tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan 

modal intelektual. Tidak berpengaruhnya 

kepemilikan institusional dalam 

perusahaan menunjukkan bahwa tingkat 

kepemilikan saham oleh institusi lain atau 

lembaga lain dalam perusahaan tidak 

membantu perusahaan dalam 

mengungkapkan modal intellektual karena 

banyak atau sedikitnya prosentase saham 

yang dimiliki perusahaan tidak 

mempengaruhi tingkat pengungkapan 

modal intellektual. 

 

Pengaruh dewan komisaris terhadap 

intellectual capital disclosure dengan 

Profitabilitas sebagai variabel 

moderating  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profitabilitas sebagai  variabel moderating 

tidak mampu memperkuat hubungan 

dewan komisaris dan pengungkapan modal 

intelektual. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan hasil dari uji residual dengan nilai 

Sig. 0,945.Artinya dewan komisaris 

dimoderasi profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap intellectual capital disclosure.Hal 

tersebut menujukkan tingkat 

pengungkapan modal intelektual tidak 

dipengaruhi oleh keberadaan dewan 
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komisaris dan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aset yang 

dimiliki tidak mampu untuk membantu 

dalam pengungkapan modal intellektual. 

Dikarenakan jika tingkat kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

aset yang dimiliki perusahaan kecil, 

perusahaan akan cenderung menyimpan 

atau tidak mengungkapkan ke publik. 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap Intellectual Capital Disclosure 

dengan profitabilitas sebagai variabel 

moderating 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profitabilitas sebagai  variabel moderating 

tidak mampu memperkuat hubungan 

kepemilikan institusional dan 

pengungkapan modal intelektual. Hal 

tersebut ditunjukkandengan hasil dari uji t 

dengan nilai Sig. 0,602. Artinya 

kepemilikan institusioal dimoderasi 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

intellectual capital disclosure.Kepemilikan 

institusional yang besar akan 

mempengaruhi luas pengungkapan 

intellectual capital. Tetapi profitabilitas 

tidak mempengaruhi kepemilikan 

institusional terhadap intellectual capital 

disclosure dikarenakan jika jumlah 

profitabilitas yang tinggi atau rendah tidak  

akan mempengaruhi jumlah atau 

prosentase kepemilikan saham dari 

lembaga lain.  

 

SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 

DAN KETERBATASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui, menguji dan menganalisis 

pengaruh umur perusahaan, ukuran 

perusahaan, leverage, komite audit, dewan 

komisaris, kepemilikan institusional terhadap 

intellectual capital disclosue dengan 

pofitabilitas sebagai variabel modeating pada 

perusahaan property dan real estate periode 

2011-2015. Sampel penelitian yang 

digunakan adalah 54 perusahaan. Dari hasil 

regresi logistik dan pembahasan yang 

dilakukan dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

: 

1. Umur Perusahaan terhadap Intellectual 

Capital Disclosure. 

Hal ini disimpulkan bahwa hipotesis 

ditolak, yang artinya Umur Perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap Intellectual 

Capital Disclosure,karena semakin tua 

umur perusahaan belum tentu semakin 

baik pengungkapan modal intellektual 

capitalnya. 

2. Ukuran Perusahaan terhadap 

Intellectual Capital Disclosure. 

Hal ini disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima, yang artinya Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap 

Intellectual Capital Disclosure, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar 

perusahaan, perusahaan akan lebih 

meningkatkan modal intelektual yang 

dimilikinya. 

3. Leverage terhadap Pengungkapan 

Modal Intelektual. 

Hal ini disimpulkan bahwa hipotesis 

ditolak, yang artinya Leveragetidak  

berpengaruh terhadap Intellectual 

Capital Disclosure, karena semakin 

banyak tingkat hutang yang dimiliki 

perusahaan akan mengurangi tingkat 

pengungkapan modal intellektual 

capital.  

4. Komite Audit  terhadapIntellectual 

Capital Disclosure. 

Hal ini disimpulkan bahwa hipotesis 

ditolak, yang artinya Komite Audit 

tidak  berpengaruh terhadap Intellectual 

Capital Discloaure, karena kurangnya 

kinerja komite audit dalam 

melaksanakan tugasnya, dan jumlah 

komite audit. 

5. Dewan Komisaris terhadap Intellectual 

Capital Disclosure. 

Hal ini disimpulkan bahwa hipotesis 

ditolak, yang artinya komisaris 

independen tidak  berpengaruh terhadap 

Intellectual Capital Disclosure, karena 

dewan komisaris hanya sebagai 

pelengkap atau hanya untuk memenuhi 

kebutuhan (persyaratan) formalitas. 

6. Kepemilikan Institusional terhadap 

Intellectual Capital Disclosure. 
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Hal ini disimpulkan bahwa hipotesis 

ditolak, yang artinya struktur 

kepemilikan tidak  berpengaruh 

terhadap Intellectual Capital 

Discloaure, karena perusahaaan 

beranggapan bahwa untuk 

meningkatkan kualitas, tidak perlu 

melakukan pengungkapan informasi 

penting seperti modal intellektual. 

7. Dewan komisaris terhadap Intellectual 

Capital Disclosure dengan Pofitabilitas 

sebagai Variabel Moderating. 

Hal ini disimpulkan bahwa hipotesis 

ditolak, yang artinya profitabilitas  tidak 

mampu memperkuat hubungan 

komisaris independen dan Intellectual 

Capital Discloaur,karena keberadaan 

dewan komisaris dan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aset yang dimiliki tidak mampu 

membantu dalam pengungkapan modal 

intellektual capital 

8. Kepemilikan Institusional terhadap 

Intellectual Capital Disclosur dengan 

Pofitabilitas sebagai Variabel 

Moderating. 

Hal ini disimpulkan bahwa hipotesis 

ditolak, yang artinya profitabilitas tidak 

mampu memperkuat hubungan struktur 

kepemilikan dan Intellectual Capital 

Discloasure, karena jumlah persentase 

kepemilikan lembaga lain dan tinggi 

rendahnya profitabilitas tidak akan 

mempengaruhi pengungkapan modal 

intellektual. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan bagi 

peneliti di masa mendatang yaitu : 

1. Terjadi beberapa perbedaan dalam 

penilaian ICD. Hal tersebut 

dikarenakan data pada laporan tahunan 

perusahaan kurang lengkap dan kurang 

sesuai dengan indeks IFAC. 

2. Terdapat unsur subjektivitas dalam 

mengukur indeks pengungkapan modal 

intelektual capital yang terdapat dalam 

laporan keuangan maupun laporan 

tahunan dimana hal tersebut sangat 

mempengaruhi hasil yang 

diinterpretasikan peneliti dalam 

mengukur  jumlah infomasi yang 

diungkapkan dalam lapoan keuangan 

maupun laporan tahunan. 

3. Peneliti hanya menguji pengaruh umur 

perusahaan, ukuran perusahaan, 

leverage, komite audit, dewan 

komisaris, kepemilikan institusioal 

terhadap intellectual capital disclosure 

dengan profitabilitas sebagai variabel 

moderating pada perusahaan property 

dan real estate, sehingga tidak dapat 

digeneralisasi untuk semua jenis 

perusahaan di Indonesia. 

 Berdasarkan keterbatasan 

penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka saran untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya juga dapat 

mengganti indeks yang lebih sesuai 

atau yang baru untuk mengukur 

intellectual capital disclosure. 

2. Bagi peneliti berikutnya disarankan 

untuk menambah variabel baru dan 

memperluas objek penelitian dengan 

harapan dapat memberikan hasil yang 

lebih bervariasi. 

3. Peneliatian selanjutnya dapat 

menggunakan vaiabel lain yang mampu 

digeneralisasi untuk semua jenis 

perusahaan di Indonesia 
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